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Abstrak 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan buku kuliner khas Kabupaten Banyuasin sebagai 

sumber referensi yang informatif dan inspiratif dalam mendukung promosi wisata kuliner daerah. Buku disusun 

berdasarkan data primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara langsung dengan pelaku usaha kuliner 

lokal, serta data sekunder dari instansi terkait. Konten buku diklasifikasikan berdasarkan jenis makanan seperti 

makanan utama, kudapan, dan kue tradisional, dengan tambahan elemen visual berupa foto, ilustrasi, dan peta 

lokasi. Buku ini diterbitkan dalam format digital dan dilengkapi dengan QR code guna mempermudah akses oleh 

masyarakat luas tanpa batasan geografis. Strategi penyebarluasan melibatkan media sosial dan kolaborasi dengan 

influencer kuliner untuk meningkatkan daya jangkau. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa media digital efektif 

dalam memperkenalkan kekayaan kuliner lokal dan dapat menjadi sarana pelestarian budaya yang adaptif 

terhadap perkembangan teknologi. 

Kata Kunci - kuliner banyuasin, buku digital, wisata kuliner 

 
Abstract 

This community service activity aims to develop a culinary book featuring the traditional dishes of Banyuasin 

Regency as an informative and inspiring reference to support the promotion of local culinary tourism. The book 

was compiled based on primary data obtained through direct observation and interviews with local culinary 

business actors, as well as secondary data collected from relevant institutions. The content is categorized by food 

type, including main dishes, snacks, and traditional cakes, and enriched with visual elements such as photographs, 

illustrations, and location maps. The book is published in digital format and equipped with a QR code to facilitate 

access by the broader public without geographical limitations. The dissemination strategy involves the use of social 

media and collaboration with culinary influencers to expand its outreach. The results of the program show that 

digital media is effective in introducing local culinary richness and can serve as a tool for cultural preservation 

that adapts to technological developments. 

Keywords -  banyuasin cuisine, digital book, culinary tourism 
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PENDAHULUAN   
Wisata kuliner merupakan salah satu segmen pariwisata yang berkembang pesat dan berperan 

penting dalam pelestarian budaya serta peningkatan ekonomi daerah. Kabupaten Banyuasin, yang 

terletak di Provinsi Sumatera Selatan, memiliki kekayaan kuliner tradisional yang beragam dan khas, 

seperti Gengan Rampai Talang, Bekasam Udang, dan pempek udang, yang menjadi cerminan identitas 

budaya lokal. Meski demikian, kuliner khas Banyuasin masih belum banyak dikenal secara luas, baik 

di tingkat nasional maupun internasional. 

Letak geografis Kabupaten Banyuasin yang strategis sebagai jalur lintas perdagangan dan 

pertumbuhan ekonomi serta data kunjungan wisatawan yang terus meningkat menunjukkan potensi 

besar dalam pengembangan sektor pariwisata, khususnya wisata kuliner. Kuliner khas daerah 

merupakan aset penting yang dapat dijadikan daya tarik wisata sekaligus media pelestarian warisan 

budaya. Namun, saat ini masih terdapat keterbatasan dalam dokumentasi dan publikasi kuliner khas 

Banyuasin yang komprehensif dan mudah diakses oleh masyarakat maupun pelaku industri 

pariwisata. 

Pengembangan buku kuliner ilustratif sebagai sumber referensi kuliner dan wisata merupakan 

langkah strategis untuk mengatasi kendala tersebut. Buku ini diharapkan dapat mendokumentasikan 

ragam kuliner khas Banyuasin secara sistematis dengan menyajikan informasi lengkap mengenai 

sejarah, bahan, proses pembuatan, serta nilai budaya yang terkandung di dalamnya, didukung oleh 

ilustrasi visual yang menarik. Dengan demikian, buku ini tidak hanya menjadi media edukasi dan 

promosi, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian budaya kuliner serta peningkatan daya tarik wisata 

di Kabupaten Banyuasin. 

Melalui pengembangan buku kuliner ini, diharapkan masyarakat lokal lebih mengenal dan 

menghargai kekayaan kuliner daerahnya, sementara wisatawan mendapatkan panduan referensi yang 

memudahkan eksplorasi wisata kuliner Banyuasin. Hal ini pada akhirnya akan mendukung 

pengembangan pariwisata berkelanjutan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat setempat. 

 

METODE  
Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kabupaten Banyuasin, khususnya di Rumah 

Makan Putri Tunggal, dengan melibatkan tiga dosen dan tiga mahasiswa dari Program Studi Usaha 

Perjalanan Wisata selama periode Juni hingga September 2024. Kegiatan dimulai dengan penetapan 

tujuan pengembangan buku kuliner sebagai sumber referensi bagi masyarakat Banyuasin. Tahap 

selanjutnya meliputi pengumpulan data melalui metode wawancara dan observasi lapangan, serta 

pengumpulan data sekunder dari instansi terkait. Data yang diperoleh kemudian diklasifikasikan 

berdasarkan kategori kuliner dan diolah menjadi konten yang memuat aspek sejarah, bahan baku, cita 

rasa, serta proses pengolahan kuliner khas daerah. Selanjutnya, dilakukan perancangan buku dengan 

penekanan pada desain visual yang menarik, diikuti oleh proses editing untuk menjamin kualitas 

konten dan bahasa. Buku kuliner tersebut kemudian diterbitkan dalam format digital agar mudah 

diakses oleh khalayak luas dan dipromosikan melalui media sosial serta kerja sama dengan influencer 

guna mendukung pelestarian budaya dan pengembangan sektor wisata kuliner di Kabupaten 

Banyuasin. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Penentuan Tujuan dan Sasaran 

Tim pengabdian menetapkan fokus dan tujuan utama dari penyusunan buku kuliner ini, 

yaitu sebagai sumber referensi yang informatif dan inspiratif mengenai ragam kuliner khas serta 

destinasi wisata di Kabupaten Banyuasin. Buku ini dirancang tidak hanya untuk 

memperkenalkan keanekaragaman kuliner lokal kepada masyarakat luas, tetapi juga untuk 

mendorong minat eksplorasi budaya dan pariwisata daerah, khususnya di kalangan pembaca 
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usia remaja hingga dewasa. Sasaran pembaca ini dipilih karena dinilai memiliki minat tinggi 

terhadap wisata dan tren kuliner, serta berpotensi menjadi agen promosi budaya daerah melalui 

media sosial maupun kegiatan komunitas. Penetapan fokus dan tujuan ini menjadi dasar pijakan 

yang kuat dalam proses pengumpulan data lapangan, wawancara dengan pelaku usaha kuliner, 

serta penyusunan materi buku yang bersifat edukatif, visual, dan mudah dipahami oleh berbagai 

kalangan. 

2. Riset dan Pengumpulan Data 

Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi 

langsung di lokasi pengabdian, yaitu di Rumah Makan Putri Tunggal. Tempat ini dipilih karena 

merupakan salah satu penyedia kuliner khas Kabupaten Banyuasin yang masih mempertahankan 

cita rasa tradisional dan proses pengolahan secara autentik.  

 

 
Gambar 1.   

Narasumber Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Banyuasin 

 

 
Gambar 2. 

 Narasumber RM. Putri Tunggal 

 

Melalui interaksi langsung dengan pemilik dan pengelola rumah makan, tim pengabdian 

memperoleh berbagai informasi berharga terkait bahan, teknik memasak, serta nilai-nilai budaya 

yang melekat pada hidangan yang disajikan. Selain itu, data sekunder diperoleh dari Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Banyuasin yang mencakup informasi mengenai sejarah, 

perkembangan, dan kekayaan budaya kuliner daerah. Data tersebut digunakan untuk 
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memperkaya konten buku dengan landasan historis dan kontekstual yang kuat, sehingga mampu 

menghadirkan narasi yang tidak hanya menggugah selera, tetapi juga menggali nilai budaya lokal 

yang terkandung di dalamnya. 

3. Klasifikasi dan Pengelompokan Data 

Data kuliner yang terkumpul kemudian diklasifikasikan berdasarkan jenis makanan, 

seperti makanan utama, kudapan, dan kue-kue tradisional. Pengelompokan ini bertujuan 

memudahkan pembaca dalam memahami dan menavigasi isi buku secara sistematis. 

 

 
Gambar 3.  

Klasifikasi Makanan berdasarkan resep 

 

4. Penyusunan Konten Buku 

Data kuliner yang telah terkumpul selanjutnya diklasifikasikan ke dalam beberapa 

kategori berdasarkan jenis makanan, seperti makanan utama, kudapan, serta kue-kue tradisional 

khas Kabupaten Banyuasin. Proses klasifikasi ini dilakukan secara sistematis guna menyusun 

struktur isi buku yang teratur dan mudah dipahami. Setiap kategori dilengkapi dengan deskripsi, 

bahan utama, cara penyajian, serta nilai budaya yang melekat pada masing-masing hidangan. 

Pengelompokan ini bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam memahami ragam kuliner 

yang disajikan, sekaligus membantu mereka menavigasi isi buku sesuai minat dan kebutuhan 

informasi yang diinginkan. Dengan demikian, pembaca dapat menikmati pengalaman membaca 

yang lebih terarah, informatif, dan menyeluruh. 
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Gambar 4.  

Deskripsi Makanan 

 

5. Desain Visual dan Tata Letak 

Desain buku dirancang dengan mempertimbangkan aspek estetika, fungsionalitas, dan 

kenyamanan bagi pembaca. Dalam proses perancangan visual, digunakan berbagai elemen 

pendukung seperti foto makanan yang menggugah selera, ilustrasi khas daerah, peta lokasi 

kuliner, serta tipografi yang jelas dan mudah dibaca. Seluruh elemen ini disusun secara harmonis 

untuk menciptakan pengalaman membaca yang menarik sekaligus informatif. Fokus utama 

desain adalah meningkatkan daya tarik visual buku agar tidak hanya menjadi sumber informasi, 

tetapi juga media yang menyenangkan untuk dijelajahi. Pemilihan warna sampul yang 

didominasi oleh nuansa merah dan oranye bukan tanpa alasan; warna-warna tersebut dipilih 

karena mampu membangkitkan selera makan, mencerminkan semangat, serta menggambarkan 

kehangatan dan kekayaan rasa kuliner khas Banyuasin. Perpaduan antara estetika lokal dan 

kemudahan akses visual diharapkan dapat memperkuat identitas buku sebagai panduan kuliner 

yang representatif, menarik, dan mudah digunakan oleh berbagai kalangan pembaca. 

6. Editing dan Proofreading 

Proses penyuntingan dilakukan secara berulang dan menyeluruh guna memastikan 

kesesuaian gaya bahasa, kejelasan penyampaian informasi, serta konsistensi konten di seluruh 

bagian buku. Setiap bab ditinjau dengan cermat, baik dari segi struktur kalimat, penggunaan 
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istilah kuliner, maupun alur penyajian materi agar selaras dengan tujuan dan karakter pembaca 

yang dituju. Penyuntingan ini tidak hanya berfokus pada aspek tata bahasa dan ejaan, tetapi juga 

mencakup verifikasi data dan penyelarasan visual agar isi buku terasa utuh dan terintegrasi. 

Tujuan utama dari proses ini adalah untuk menghasilkan buku kuliner yang berkualitas tinggi, 

informatif, dan dapat diandalkan sebagai referensi. Selain itu, proses editing bertujuan 

menciptakan pengalaman membaca yang menyenangkan, mudah dipahami, dan mampu 

menarik minat pembaca dari berbagai latar belakang. Dengan penyuntingan yang matang, buku 

ini diharapkan dapat menjadi media yang efektif dalam memperkenalkan kekayaan kuliner 

Banyuasin secara luas dan berkelanjutan. 

7. Penerbitan dan Distribusi Digital 

Buku kuliner ini diterbitkan dalam format digital sebagai upaya untuk memperluas 

jangkauan pembaca dan memudahkan akses oleh masyarakat luas tanpa dibatasi oleh lokasi 

geografis. Format digital dipilih karena lebih fleksibel, ramah lingkungan, serta sesuai dengan 

tren konsumsi informasi di era teknologi saat ini. Dengan demikian, buku ini dapat diakses kapan 

saja dan di mana saja oleh berbagai kalangan, termasuk generasi muda yang terbiasa 

menggunakan perangkat digital. 

Sebagai bagian dari strategi distribusi dan promosi, dilakukan kerja sama dengan 

influencer di bidang kuliner dan pariwisata untuk memperkenalkan isi buku kepada audiens 

yang lebih luas melalui media sosial. Selain itu, media digital seperti Instagram, Facebook, dan 

platform berbagi video dimanfaatkan secara aktif untuk meningkatkan visibilitas serta 

mendorong minat masyarakat terhadap kekayaan kuliner khas Banyuasin. 

Untuk mempermudah akses, buku digital ini dapat diunduh atau dibaca melalui 

pemindaian barcode yang telah disediakan. Tak hanya itu, tim pengabdian juga membuat QR 

code yang terintegrasi langsung dengan tautan digital buku, sehingga pembaca cukup memindai 

menggunakan ponsel mereka untuk langsung terhubung ke halaman unduhan atau tampilan 

online. Penggunaan QR code ini diharapkan dapat meningkatkan kemudahan dan kecepatan 

akses informasi, sekaligus menjadikan buku kuliner ini lebih praktis, modern, dan relevan dengan 

perkembangan teknologi saat ini.. 

 

 
Gambar 5.  

QR-Code Buku Panduan Wisata Kuliner Kabupaten Banyuasin 
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KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian ini berhasil menghasilkan buku kuliner digital yang menyajikan 

informasi tentang ragam makanan khas Kabupaten Banyuasin secara informatif, menarik, dan mudah 

diakses. Buku ini menjadi media pelestarian budaya kuliner lokal sekaligus sarana promosi pariwisata 

yang relevan dengan perkembangan teknologi. Sebagai saran, ke depan diharapkan ada pembaruan 

konten secara berkala, pengembangan versi multibahasa, serta kolaborasi lebih luas dengan 

pemerintah daerah dan pelaku UMKM agar buku ini dapat dimanfaatkan secara maksimal dan 

berkelanjutan. 
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